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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-regulated learning 

terhadap penggunaan media sosial TikTok pada siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Latar belakang penelitian didasarkan 

pada tingginya penggunaan media sosial TikTok di kalangan siswa yang 

berpotensi menimbulkan distraksi, menurunkan konsentrasi, serta mengganggu 

pengelolaan waktu belajar. Self-regulated learning merupakan kemampuan 

siswa dalam merencanakan, memantau, mengontrol, dan mengevaluasi proses 

belajarnya sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran secara mandiri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian 

yang bertujuan menguji hubungan dan pengaruh antara variabel self-regulated 

learning sebagai variabel bebas dan penggunaan media sosial TikTok sebagai 

variabel terikat. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada siswa 

kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar dan dianalisis 

menggunakan teknik analisis statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

self-regulated learning memiliki pengaruh terhadap penggunaan media sosial 

TikTok pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengatur diri 

selama proses belajar berkaitan dengan kemampuannya mengendalikan 

penggunaan media sosial, khususnya TikTok. Oleh karena itu, peningkatan 

self-regulated learning perlu dilakukan sebagai salah satu upaya membantu siswa mengelola penggunaan media 

sosial secara lebih bijak dan menjaga fokus terhadap kegiatan pembelajaran. 

 
A B S T R A C T 

This study aims to determine the effect of self-regulated learning on the use of TikTok social media among tenth-

grade students at SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. The background of this study is based on the high 

use of TikTok among students, which may cause distraction, reduce concentration, and interfere with time 

management in learning. Self-regulated learning refers to students’ ability to plan, monitor, control, and evaluate 

their learning processes in order to achieve learning goals independently. This study employed a quantitative 

approach to examine the relationship and effect between self-regulated learning as the independent variable and 

the use of TikTok social media as the dependent variable. Data were collected through questionnaires distributed 

to tenth-grade students at SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar and analyzed using statistical techniques. 

The results showed that self-regulated learning had an effect on the use of TikTok social media among tenth-grade 

students at SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. These findings indicate that students’ ability to regulate 

themselves during the learning process is related to their ability to control social media use, particularly TikTok. 

Therefore, improving self-regulated learning is necessary as an effort to help students manage social media use 

wisely and maintain their focus on learning activities. 

 

 

1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

Fenomena belajar saat ini diwarnai oleh tingginya tingkat distraksi akibat perkembangan 

teknologi digital, khususnya penggunaan smartphone dan media sosial. Kondisi tersebut membuat siswa 

dan mahasiswa mudah kehilangan fokus, melakukan multitasking, serta mengakses konten yang tidak 

relevan dengan pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan self-regulated learning (SRL) menjadi 
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penting karena mencakup kemampuan merencanakan, mengelola waktu, memantau proses belajar, 

menggunakan strategi belajar, dan melakukan evaluasi diri. Siswa yang memiliki SRL mampu mengatur 

kognisi, motivasi, dan perilakunya secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar, sedangkan SRL 

yang rendah dapat menyebabkan kesulitan mengatur waktu, menunda tugas, kurang mandiri, dan 

rendahnya kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan ini semakin penting dalam pendidikan abad 

ke-21 yang menuntut keterampilan belajar sepanjang hayat, berpikir kritis, dan kemandirian. 

Perkembangan teknologi informasi juga memberikan kemudahan dalam memperoleh 

pengetahuan dan sumber pembelajaran tanpa terbatas ruang dan waktu. Salah satu perkembangan yang 

sangat dekat dengan kehidupan siswa adalah media sosial TikTok. Platform ini tidak hanya digunakan 

sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana memperoleh informasi dan konten edukatif. Namun, 

penggunaan TikTok yang berlebihan dapat menjadi sumber distraksi karena algoritmanya dirancang 

untuk mempertahankan perhatian pengguna, sehingga berpotensi menyebabkan berkurangnya fokus, 

meningkatnya prokrastinasi, dan lemahnya pengelolaan waktu belajar. Kondisi tersebut menjadi 

tantangan bagi siswa, khususnya Generasi Z, untuk mampu mengendalikan penggunaan teknologi dan 

tetap disiplin dalam belajar. SRL menjadi salah satu kemampuan yang diperlukan agar siswa mampu 

mengatur kognisi, motivasi, dan perilakunya sesuai tujuan belajar. 

Dalam perspektif Islam, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat dimanfaatkan 

secara positif selama didasari ilmu dan tanggung jawab. Allah SWT berfirman dalam Surah Ar-Rahman 

ayat 33: 

تِ وَٱلۡۡرَۡضِ فَٱنفذُوُاْْۚ لََ تَ  وََٰ نسِ إِنِ ٱسۡتطََعۡتمُۡ أنَ تنَفذُوُاْ مِنۡ أقَۡطَارِ ٱلسَّمََٰ مَعۡشَرَ ٱلۡجِن ِ وَٱلِۡۡ ن يََٰ نفذُوُنَ إِلََّ بِسُلۡطََٰ  

"Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan 

bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan (ilmu)." 

Ayat tersebut menunjukkan pentingnya ilmu dalam menghadapi perkembangan zaman dan 

memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan, teknologi seharusnya 

digunakan untuk mendukung proses belajar, bukan menjadi sumber gangguan. 

Lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik yang cerdas, 

kreatif, tangguh, dan mandiri melalui proses pembelajaran yang terarah. Namun, hasil observasi awal di 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar pada 12 Desember 2024 menunjukkan adanya penggunaan 

TikTok yang cukup intensif dan gejala lemahnya regulasi diri dalam belajar. Siswa terlihat membuka 

TikTok berulang kali, kurang memperhatikan guru, mengobrol, mengantuk, serta menunda pengerjaan 

tugas. 

Temuan tersebut diperkuat melalui wawancara dengan wali kelas X pada 15 Desember 2024 

yang menyatakan bahwa sebagian siswa sulit berkonsentrasi, mudah bosan, menunda tugas, tidak 

memiliki jadwal belajar yang rutin, dan cenderung belajar hanya ketika terdapat tugas atau ujian. 

Wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling pada 20 Desember 2024 juga menunjukkan bahwa 

penggunaan TikTok dan gadget menjadi salah satu sumber distraksi siswa. Siswa dinilai masih kesulitan 

mengendalikan penggunaan media sosial, kurang memiliki motivasi belajar, serta belum terbiasa 

menetapkan tujuan, menyusun jadwal, mencari bantuan, dan mengevaluasi hasil belajar. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya permasalahan dalam self-regulated learning siswa yang perlu dikaji lebih 

lanjut. 

Self regulated learning merupakan kemampuan individu dalam mengatur motivasi, proses 

berpikir, perilaku, dan emosi secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar. Kemampuan ini membuat 

siswa lebih bertanggung jawab terhadap proses belajarnya, mulai dari menetapkan tujuan, memilih 

strategi, mengatur waktu, memantau proses belajar, hingga mengevaluasi hasilnya (Hendrika, 2022). 

Zimmerman menjelaskan bahwa self regulated learning melibatkan kemampuan mengatur dan 

memonitor pikiran, perasaan, serta perilaku agar tujuan akademik maupun sosial dapat tercapai 

(Zimmerman, 2002). Dengan demikian, self regulated learning dapat dipahami sebagai proses 

pengaturan diri yang dilakukan siswa secara sadar untuk mengarahkan pikiran, motivasi, emosi, dan 

perilaku dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Siswa yang memiliki self regulated learning mampu menggunakan strategi kognitif untuk 

memahami dan mengolah informasi, merencanakan serta mengontrol proses belajar, memiliki 

keyakinan dan motivasi terhadap kemampuan dirinya, mampu mengatur waktu dan lingkungan belajar, 

serta berupaya mencari bantuan ketika mengalami kesulitan. Siswa juga memandang dirinya sebagai 

pengendali proses belajar dan secara aktif menggunakan strategi untuk mencapai hasil akademik yang 

diharapkan. 
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Menurut Zimmerman, self regulated learning dipengaruhi oleh faktor individu, perilaku, dan 

lingkungan. Faktor individu berkaitan dengan pengetahuan, kemampuan metakognitif, tujuan, afeksi, 

dan self-efficacy. Faktor perilaku berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengamati, menilai, dan 

memberikan respons terhadap dirinya sendiri selama proses belajar. Sementara itu, faktor lingkungan 

meliputi lingkungan fisik dan sosial, seperti keluarga, sekolah, pergaulan, serta dukungan sosial yang 

diterima siswa. Zimmerman mengemukakan tiga aspek utama self regulated learning, yaitu kognisi, 

motivasi, dan perilaku. Aspek kognisi mencakup kemampuan merencanakan, menetapkan tujuan, 

mengatur, memonitor, dan mengevaluasi proses belajar. Aspek motivasi berkaitan dengan keyakinan 

terhadap kemampuan diri, tujuan belajar, dan minat terhadap tugas. Adapun aspek perilaku berkaitan 

dengan kemampuan memilih, mengatur, serta menciptakan lingkungan yang mendukung proses belajar 

(Zimmerman, 2002). 

TikTok merupakan platform media sosial yang memungkinkan pengguna membuat dan 

membagikan video dengan berbagai fitur seperti musik, stiker, filter, dan efek kreatif. Aplikasi ini 

digunakan untuk berinteraksi, berkomunikasi, memperoleh informasi, dan hiburan. Penggunaan TikTok 

dapat memberikan manfaat apabila digunakan secara tepat, tetapi juga dapat memberikan dampak 

negatif apabila digunakan secara berlebihan (Rahardaya & Irwansyah, 2021). Dalam penelitian ini, 

penggunaan media sosial TikTok dipahami sebagai aktivitas siswa dalam menggunakan aplikasi TikTok 

untuk berbagai keperluan, baik hiburan, komunikasi, maupun memperoleh informasi. 

Penggunaan TikTok dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari 

dalam diri individu, seperti perasaan, sikap, minat, kebutuhan, perhatian, dan motivasi. Sementara itu, 

faktor eksternal berkaitan dengan lingkungan keluarga, informasi, kondisi sosial, serta hal-hal yang 

terdapat di sekitar individu. Faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi intensitas dan tujuan seseorang 

dalam menggunakan TikTok. Penggunaan TikTok dalam penelitian ini dilihat melalui beberapa aspek, 

yaitu kemudahan menggunakan aplikasi, TikTok sebagai tempat bermain atau beraktivitas di media 

sosial, serta waktu yang digunakan dalam mengakses TikTok. Aspek-aspek tersebut digunakan untuk 

mengetahui bagaimana siswa memanfaatkan dan mengatur penggunaan TikTok dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Self regulated learning merupakan kemampuan siswa dalam mengatur proses belajar melalui 

aspek kognisi, motivasi, dan perilaku. Kemampuan regulasi diri yang baik diharapkan dapat membantu 

siswa mengatur aktivitasnya, termasuk dalam menggunakan media sosial TikTok. Sebaliknya, 

penggunaan TikTok yang tidak terkontrol dapat mengurangi waktu dan perhatian siswa terhadap 

kegiatan belajar. Berdasarkan hubungan tersebut, penelitian ini mengkaji pengaruh self regulated 

learning sebagai variabel X terhadap penggunaan media sosial TikTok sebagai variabel Y pada siswa 

kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Kerangka pikir penelitian terdiri atas aspek self 

regulated learning, yaitu kognisi, motivasi, dan perilaku, serta aspek penggunaan TikTok berupa 

kemudahan penggunaan aplikasi, tempat bermain media sosial, dan waktu penggunaan. 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang masih harus 

dibuktikan melalui data penelitian. Berdasarkan kerangka pikir tersebut, hipotesis penelitian ini adalah: 

H₀: Tidak terdapat pengaruh self regulated learning terhadap penggunaan media sosial TikTok 

pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

H₁: Terdapat pengaruh self regulated learning terhadap penggunaan media sosial TikTok pada 

siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

 

 

2. METODE/METHOD 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif survei. Metode 

kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan dan pengaruh antara variabel Self Regulated Learning 

sebagai variabel X dan penggunaan media sosial TikTok sebagai variabel Y. Data dikumpulkan melalui 

instrumen penelitian berupa kuesioner dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara statistik untuk 

menguji hipotesis penelitian. 

Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu Self Regulated Learning sebagai variabel 

independen (X) dan penggunaan media sosial TikTok sebagai variabel dependen (Y). Self Regulated 

Learning merupakan kemampuan siswa dalam mengatur proses belajar, meliputi kognisi, motivasi, dan 
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perilaku untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sementara itu, penggunaan media sosial TikTok 

merupakan aktivitas siswa dalam mengakses dan berinteraksi dengan TikTok yang diukur berdasarkan 

aspek perhatian, penghayatan, durasi, dan frekuensi penggunaan. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Pemilihan lokasi 

didasarkan pada banyaknya siswa yang menggunakan aplikasi TikTok serta informasi dari guru kelas X 

mengenai penggunaan TikTok di kalangan siswa. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

yang berjumlah 54 siswa, terdiri atas kelas X A sebanyak 24 siswa dan X B sebanyak 30 siswa. Sampel 

ditentukan menggunakan nonprobability sampling dengan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel penelitian sebanyak 54 siswa. 

Instrumen yang digunakan berupa angket atau kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner disusun 

berdasarkan indikator masing-masing variabel dan menggunakan skala Likert dengan empat pilihan 

jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Pernyataan favourable diberi skor 4–1, sedangkan pernyataan unfavourable diberi skor 1–4. 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung mengenai siswa dan kondisi sekolah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner tertutup kepada responden dan 

dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai Self Regulated Learning dan 

penggunaan TikTok, sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi pendukung 

mengenai objek dan lokasi penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 23.0 for Windows. Tahap analisis meliputi 

uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis. Uji 

validitas dilakukan dengan membandingkan nilai Corrected Item-Total Correlation dengan nilai r tabel. 

Hasil uji menunjukkan bahwa dari 30 item Self Regulated Learning, terdapat 24 item valid, sedangkan 

dari 25 item TikTok terdapat 10 item valid. 

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian menunjukkan nilai Alpha 

sebesar 0,935 untuk Self Regulated Learning dan 0,957 untuk TikTok, sehingga kedua instrumen 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 

Selanjutnya, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data melalui nilai mean, 

standar deviasi, minimum, maksimum, range, dan jumlah skor. Uji normalitas dilakukan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria data berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Uji 

linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan linear antara variabel X dan Y, dengan kriteria nilai 

signifikansi > 0,05 menunjukkan hubungan yang linear. Setelah persyaratan terpenuhi, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh Self Regulated 

Learning terhadap penggunaan media sosial TikTok pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION 

 A. Gambaran Objek Penelitian 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar merupakan lembaga pendidikan menengah yang 

berada di bawah naungan Badan Pelaksana Harian Universitas Muhammadiyah Makassar (BPH UMM). 

Sekolah ini berlokasi di Jalan Sultan Alauddin No. 259, dalam lingkungan kampus Universitas 

Muhammadiyah Makassar. SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar merupakan salah satu sekolah 

unggulan Muhammadiyah yang memiliki komitmen dalam penyelenggaraan pendidikan yang 

berkualitas dan berlandaskan nilai-nilai Islam. Sekolah ini juga memiliki alumni yang telah berkiprah 

dalam berbagai bidang, baik pada tingkat regional maupun nasional. 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar memiliki visi “Sinergi, Unggul, Cerdas dan Islami 

(SUCI)”. Untuk mewujudkan visi tersebut, sekolah melaksanakan pendidikan dan pembelajaran yang 

bermutu berdasarkan nilai-nilai Islam, meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul secara 

moral, intelektual, dan profesional, mengembangkan sekolah sebagai Learning Community and 

Development Center (LCDC), melaksanakan sistem penjaminan mutu berstandar nasional, serta 

menerapkan kepemimpinan dengan paradigma TORSIE yang mencakup Trust, Openness, Realization, 

Sinergy, Independence, dan Empowering. 

Tujuan sekolah diarahkan pada pembentukan peserta didik yang memiliki aqidah dan akhlak 

yang baik, unggul dalam aspek moral, intelektual, dan profesional, serta mampu menguasai ilmu 
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pengetahuan dan teknologi. Selain itu, sekolah bertujuan mewujudkan lingkungan sebagai komunitas 

pembelajar dan pusat pengembangan pendidikan Muhammadiyah, menerapkan manajemen sekolah 

yang transparan, partisipatif, akuntabel, berkelanjutan, seimbang, dan jujur, serta mewujudkan 

kepemimpinan pendidikan yang berlandaskan paradigma TORSIE. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar Tahun 

Ajaran 2025/2026. Jumlah siswa yang menjadi responden sebanyak 54 orang, terdiri atas 24 siswa kelas 

X A dan 30 siswa kelas X B. Seluruh siswa tersebut dijadikan sampel penelitian karena penelitian 

menggunakan teknik sampling jenuh. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat Self Regulated 

Learning dan penggunaan media sosial TikTok pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar. Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 54 responden, tingkat Self Regulated Learning 

menunjukkan bahwa sebanyak 13 siswa atau 24,1% berada pada kategori rendah, 28 siswa atau 51,9% 

berada pada kategori sedang, dan 13 siswa atau 24,1% berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, 

sebagian besar siswa memiliki tingkat Self Regulated Learning dalam kategori sedang. 

Pada variabel penggunaan media sosial TikTok, sebanyak 12 siswa atau 22,2% berada pada 

kategori rendah, 30 siswa atau 55,6% berada pada kategori sedang, dan 12 siswa atau 22,2% berada 

pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori 

sedang dalam penggunaan media sosial TikTok. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa baik 

kemampuan Self Regulated Learning maupun penggunaan TikTok pada siswa berada pada tingkat 

sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kemampuan tertentu dalam mengatur 

proses belajar dan perilakunya, tetapi kemampuan tersebut belum sepenuhnya berada pada tingkat 

tinggi. Di sisi lain, penggunaan TikTok juga belum menunjukkan intensitas yang sangat tinggi pada 

sebagian besar siswa. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal sebagai 

salah satu persyaratan analisis regresi linear. Pengujian dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov dengan bantuan SPSS versi 23.0. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 

pengujian, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Dengan demikian, persyaratan 

normalitas untuk analisis selanjutnya telah terpenuhi. 

3. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara Self 

Regulated Learning sebagai variabel bebas dan penggunaan media sosial TikTok sebagai variabel 

terikat. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS versi 23.0, diperoleh nilai signifikansi 

Linearity sebesar 0,558. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka hubungan antara Self 

Regulated Learning dan penggunaan media sosial TikTok dinyatakan linear. Dengan demikian, analisis 

regresi linear sederhana dapat dilanjutkan. 

4. Uji Korelasi dan Hipotesis 

Pengujian korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara Self 

Regulated Learning dengan penggunaan media sosial TikTok. Hasil analisis menunjukkan nilai Pearson 

Correlation sebesar -0,073 dengan nilai signifikansi sebesar 0,599. Nilai korelasi yang negatif 

menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel memiliki arah berlawanan, yaitu peningkatan Self 

Regulated Learning cenderung diikuti dengan penurunan penggunaan TikTok. Namun, nilai korelasi 

yang mendekati nol menunjukkan bahwa hubungan tersebut berada pada kategori sangat lemah. Nilai 

signifikansi sebesar 0,599 lebih besar daripada 0,05, sehingga hubungan antara Self Regulated Learning 

dan penggunaan TikTok tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel dalam penelitian ini. 

Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀) yang menyatakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh signifikan Self Regulated Learning terhadap penggunaan media sosial TikTok 

diterima, sedangkan hipotesis alternatif (H₁) yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan ditolak. 

Artinya, tingkat Self Regulated Learning siswa tidak dapat dijadikan faktor utama untuk menjelaskan 
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tinggi rendahnya penggunaan media sosial TikTok pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar. 

 

C. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Self Regulated Learning siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar mayoritas berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 28 siswa 

atau 51,9%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kemampuan 

dalam mengatur proses belajarnya, tetapi kemampuan tersebut belum sepenuhnya optimal. Self 

Regulated Learning mencakup kemampuan siswa dalam mengatur kognisi, motivasi, dan perilaku 

selama proses belajar. Siswa yang memiliki kemampuan tersebut dapat merencanakan kegiatan belajar, 

menetapkan tujuan, memantau perkembangan dirinya, serta melakukan evaluasi terhadap hasil belajar. 

Kategori sedang yang ditemukan dalam penelitian ini dapat menunjukkan bahwa siswa telah 

mampu melakukan pengaturan diri dalam kegiatan akademik, tetapi masih terdapat kondisi tertentu yang 

membuat pengelolaan diri belum maksimal. Kemampuan tersebut tidak selalu diterapkan dalam seluruh 

aktivitas siswa, terutama pada aktivitas yang bersifat nonakademik. Dengan demikian, kemampuan 

mengatur proses belajar tidak secara otomatis menunjukkan bahwa siswa akan mampu mengendalikan 

seluruh aktivitas penggunaan media sosial. Hasil penelitian pada variabel penggunaan media sosial 

TikTok juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 30 

siswa atau 55,6%. Hal ini menunjukkan bahwa TikTok telah menjadi salah satu media yang digunakan 

oleh siswa, tetapi penggunaannya belum menunjukkan kecenderungan yang sangat tinggi. Penggunaan 

TikTok dapat berkaitan dengan berbagai kebutuhan, seperti hiburan, memperoleh informasi, mengikuti 

tren, berinteraksi dengan teman, maupun mencari konten yang sesuai dengan minat pengguna. 

Selanjutnya, hasil uji korelasi menunjukkan nilai Pearson Correlation sebesar -0,073 dengan 

nilai signifikansi 0,599. Nilai tersebut menunjukkan hubungan negatif yang sangat lemah antara Self 

Regulated Learning dan penggunaan TikTok. Secara arah, hasil ini menunjukkan kecenderungan bahwa 

semakin tinggi Self Regulated Learning, penggunaan TikTok cenderung menurun. Namun, hubungan 

tersebut sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu, kecenderungan tersebut tidak 

dapat dijadikan bukti bahwa peningkatan Self Regulated Learning secara nyata akan menurunkan 

penggunaan TikTok. 

Tidak signifikannya hubungan tersebut dapat dipahami karena Self Regulated Learning pada 

dasarnya lebih berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengatur proses belajar untuk mencapai 

tujuan akademik. Zimmerman menjelaskan bahwa Self Regulated Learning merupakan proses aktif 

ketika individu mengatur pikiran, motivasi, dan perilakunya untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

penelitian ini, penggunaan TikTok merupakan perilaku yang tidak hanya berkaitan dengan kegiatan 

akademik, tetapi juga dipengaruhi oleh kebutuhan hiburan, interaksi sosial, tren, dan karakteristik 

platform media sosial. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Hendrika yang menunjukkan 

bahwa peningkatan Self Regulated Learning tidak secara langsung menghilangkan kecenderungan 

individu menggunakan media sosial untuk memenuhi kebutuhan hiburan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa seseorang dapat memiliki kemampuan mengatur kegiatan belajar dengan baik, tetapi tetap 

menggunakan media sosial sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari. 

Penelitian Kusdemawati dan Sa’adah juga menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi 

gangguan terhadap Self Regulated Learning. Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa hubungan 

antara pengaturan diri dan media sosial tidak selalu bersifat langsung. Media sosial dapat menjadi faktor 

yang mengganggu proses belajar, tetapi keberadaan gangguan tersebut tidak berarti bahwa tingkat Self 

Regulated Learning secara langsung menentukan seberapa sering seseorang menggunakan media sosial. 

Tidak signifikannya pengaruh Self Regulated Learning terhadap penggunaan TikTok dalam 

penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui faktor eksternal. Penggunaan TikTok pada remaja dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial, teman sebaya, tren yang sedang berkembang, kebutuhan hiburan, 

dan konten yang ditampilkan oleh algoritma aplikasi. Penelitian Kartika Sari dan Lestari menunjukkan 

bahwa tren viral dan keinginan mengikuti tantangan di TikTok dapat menjadi salah satu pendorong 

penggunaan aplikasi pada remaja. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan TikTok tidak hanya 

berasal dari kemampuan pengendalian diri individu, tetapi juga dari dorongan sosial dan budaya digital. 

Selain itu, penelitian Nabila dan Fauzan mengenai Algorithm’s Gaze menunjukkan bahwa 

algoritma TikTok berperan dalam membentuk pola konsumsi konten pengguna. Konten yang 

ditampilkan secara terus-menerus berdasarkan karakteristik dan aktivitas pengguna dapat meningkatkan 
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ketertarikan serta mendorong pengguna untuk terus berinteraksi dengan aplikasi. Kondisi tersebut 

menjadi salah satu alasan mengapa kemampuan Self Regulated Learning saja belum tentu cukup untuk 

menjelaskan penggunaan TikTok. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Adawiyah yang menunjukkan adanya keterkaitan 

penggunaan TikTok dengan aspek psikologis remaja, khususnya kepercayaan diri. Sementara itu, 

penelitian Jayanata menunjukkan bahwa penggunaan TikTok pada siswa juga berkaitan dengan budaya 

populer dan lingkungan sosial. Dengan demikian, penggunaan TikTok merupakan perilaku yang 

kompleks dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. 

Peran lingkungan keluarga juga menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan. Nugroho et 

al. menunjukkan pentingnya peran orang tua dalam mengurangi dampak negatif penggunaan media 

sosial. Pengawasan, pendampingan, dan pemberian batasan penggunaan media sosial dapat membantu 

siswa mengelola aktivitas digitalnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengendalian penggunaan 

TikTok tidak hanya dapat dibebankan kepada kemampuan Self Regulated Learning siswa, tetapi juga 

membutuhkan dukungan dari lingkungan keluarga dan sekolah. Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, 

dapat dipahami bahwa Self Regulated Learning bukan merupakan faktor yang secara signifikan 

menentukan penggunaan media sosial TikTok pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar. Meskipun terdapat arah hubungan negatif, hubungan tersebut sangat lemah dan tidak 

signifikan. Oleh karena itu, tinggi rendahnya Self Regulated Learning tidak dapat digunakan untuk 

memprediksi tinggi rendahnya penggunaan TikTok pada responden penelitian. 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa upaya mengarahkan siswa agar menggunakan 

TikTok secara bijak perlu dilakukan melalui pendekatan yang lebih komprehensif. Sekolah dan guru 

dapat memberikan penguatan literasi digital agar siswa mampu memahami manfaat dan risiko 

penggunaan media sosial. Orang tua juga perlu memberikan pendampingan dan pengawasan terhadap 

aktivitas digital anak. Sementara itu, siswa perlu membangun kebiasaan mengatur waktu dan 

menentukan prioritas antara kegiatan akademik, hiburan, dan aktivitas sosial. Dengan demikian, 

penggunaan TikTok dapat diarahkan menjadi aktivitas yang lebih selektif, produktif, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran bahwa penggunaan media sosial 

TikTok pada siswa tidak dapat dijelaskan hanya berdasarkan kemampuan Self Regulated Learning. 

Faktor sosial, budaya digital, kebutuhan hiburan, pengaruh teman sebaya, lingkungan keluarga, dan 

algoritma media sosial kemungkinan memiliki peranan yang lebih besar. Oleh sebab itu, penelitian 

selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor-faktor tersebut agar diperoleh pemahaman yang lebih luas 

mengenai perilaku penggunaan TikTok pada siswa. 

 

4. KESIMPULAN/CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Self Regulated Learning terhadap penggunaan 

media sosial TikTok pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat Self Regulated Learning siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 70%, 

sedangkan penggunaan media sosial TikTok juga berada pada kategori sedang dengan persentase 

76,7%. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan persamaan Y = 30,396 - 0,054X dengan 

nilai t hitung sebesar -0,530 dan signifikansi 0,599 > 0,05. Dengan demikian, Self Regulated Learning 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan media sosial TikTok. Artinya, tinggi rendahnya 

kemampuan Self Regulated Learning siswa tidak secara langsung menentukan intensitas penggunaan 

TikTok dan terdapat kemungkinan faktor lain yang lebih berpengaruh. 

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah dan guru diharapkan memberikan pembinaan literasi 

digital serta mendorong penggunaan media sosial secara bijak dan produktif. Orang tua diharapkan 

memberikan pengawasan dan pendampingan serta mengarahkan siswa pada kegiatan positif. Siswa 

perlu meningkatkan kemampuan mengatur waktu, memprioritaskan belajar, dan menggunakan TikTok 

secara selektif untuk hal yang bermanfaat. Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain, 

seperti pengaruh teman sebaya, kontrol orang tua, dan motivasi hiburan, agar dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor yang memengaruhi penggunaan media sosial 

TikTok. 
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